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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Berlakunya Izin Mendirikan bangunan sebagai alat pengendali dalam penataan 
ruang telah dilaksanakan oleh Dinas Tata Ruang dan Kebersihan Kota 
Payakumbuh sesuai dengan proses pelayanan Izin Mendirikan Bangunan 
sebagaimana yang telah ditetapkan di dalam peraturan daerah Kota 
Payakumbuh Nomor 1 tahun 2011 tentang bangunan. 
2. Karakteristik yang mempengaruhi kepesertaan masyarakat terhadap 
pelaksanaan peraturan izin mendirikan bangunan yang sangat berpengaruh 
adalah variabel tingkat pendidikan, jenis bangunan, dan letak bangunan. 
Dimana semakin tinggi pendidikan masyarakat, pemahaman aturan akan 
semakin tinggi sehingga akan semakin tahu manfaat IMB untuk membangun. 
Dilihat dari jenis bangunan dimana semakin permanen konstruksi bangunan 
maka semakin ingin masyarakat untuk memiliki IMB, begitu juga halnya 
dengan letak bangunan semakin berada sebuah bangunan pada kelas jalan yang 
ditetapkan oleh pemerintah maka bangunan tersebut cenderung memiliki IMB. 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran dalam 
pengelolaan kepesertaan masyarakat terhadap pelaksanaan peraturan izin 
mendirikan bangunan di Kota Payakumbuh supaya pemerintah perlu untuk 
meningkatkan intensitas pelaksanaan peraturan Izin Mendirikan Bangunan kepada 
masyarakat baik melalui penyuluhan, sosialisasi melalui papan reklame, booklet, 
brosur atau tatap muka kepada masyarakat yang berisikan kawajiban dan larangan 
dalam kegiatan mendirikan bangunan mengingat sebagai sebuah kota yang 
masyarakatnya sebahagian besar pekerjaan sebagai pekerja, petani dan pedagang 
dengan tingkat pendidikan yang relatif rendah sosialisasi peraturan Izin 
Mendirikan Bangunan ini masih sangat diperlukan. 
 
